





ABSTRAK

Yen Norahma Yeni 2014. “Pengaruh Metode Inkuiri terhadap Kemampuan
Menemukan Fakta dan Opini dalam lklan Siswa KeXaSMP
Negeri 1 Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupatenalim
Puluh Kota”. Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra lialoda@s
Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negdang.

Tujuan penelitian iniPertama mendeskripsikan kemampuan menemukan
fakta dan opini dalam iklan siswa kelas IX SMP dled Kecamatan Pangkalan
Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota sebelum diberigkuan menggunakan
metode inkuiri dan ekspositoKedug mendeskripsikan kemampuan menemukan
fakta dan opini dalam iklan siswa kelas IX SMP dled Kecamatan Pangkalan
Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota setelah dibenilgkuan menggunakan
metode inkuir dan ekspositoriKetiga mendeskripsikan pengaruh penggunaan
metode inkuiri dan ekspositori terhadap kemampuanamukan fakta dan opini
dalam iklan siswa kelas IX SMP Negeri 1 KecamatamgRalan Kotobaru
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kaidrdgngan metode
eksperimen. Desain penelitian ini adaldPretest-Postest Group Design
Pengambilan sampel menggunakan teknikposive samplinddata penelitian ini
adalah skor hasil tes kemampuan menemukan faktaopan dalam iklan
berbentuk pretest dan postest siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecamatan
Pangkalan Kotobaru Kabupaten Limapuluh Kota.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasampdigan tiga hal
berikut. Pertama kemampuan menemukan fakta dan opini dalam ikiswas
kelas IX SMP Negeri 1 Kecamatan Pangkalan Kotolk@bupaten Lima Puluh
Kota sebelum menggunakan metode inkuiri denganifiiaei Cukup (C), nilai
rata-rata 57,20Kedua kemampuan menemukan fakta dan opini dalam iklan
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecamatan Pangkalaml&t Kabupaten Lima
Puluh Kota setelah menggunakan metode inkuiri dergglifikasi Lebih dari
Cukup (LdC), nilai rata-rata 74,38etiga, berdasarkan uji hipotesis disimpulkan
bahwa H diterima pada taraf signifikansi 95% dan deragidbasan (dk) = {r
ny)-2 = (25+25)-2= 48, di dapatd 1,67 dany; kelas eksperimen 5,57. Hal ini
berati bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gemgan metode inkuiri
terhadap kemampuan menemukan fakta dan opini dédam siswa kelas IX
SMP Negeri 1 Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupatea Puluh Kota
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia padatmgiiknengacu pada
dua keseimbangan, yaitu keterampilan memberi dderdmpilan menerima
pesan. Keterampilan memberi pesan di dalam berbati@ampaikan melalui
keterampilan menulis dan berbicara, sedangkandflan menerima informasi
diperoleh melalui menyimak dan membaca. Keterampgasebut harus dikuasai
oleh siswa dalam proses belajar mengajar (PBM), ihalbertujuan untuk
melancarkan proses pembelajaran. Jika satu eterdmpilan tersebut tidak
terkuasai oleh siswa, maka PBM menjadi tidak efeddin tidak sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Pada kenyataannya masih banyak siswa yang belumguasa
keterampilan berbahasa tersebut. Hal ini disebaldaena kurangnya minat
siswa dalam PBM bahasa dan sastra Indonesia. Pdahas ini juga
diungkapakan oleh Muslimin (2011) menyatakan bahevaelahnya minat siswa
untuk mempelajari mata pelajaran bahasa dan s#&stienesia di sekolah,
disebabkan oleh beberapa haPRertama, pembelajaran bersifaeacher-center
(berpusat pada guru), bukatudent centeftberpusat pada siswa). Pembelajaran
berpusat pada guru merupakan pembelajaran yanggmeakan metode yang

tidak bervariasi. Model pembelajaran ini menyelaaibinteraksi yang rendah.

Guru cenderung melakukaransfer pengetahuan yang hanya ada padanya. Cara

ini melelahkan guru, membosankan siswa, interaksidah, siswa hanya

pendengar, dan penghafal safedua, kapasitas kelas merupakan penyebab
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kurangnya tingkat penguasaan siswa dalam pemlsatajdika semakin besar
kapasitas kelas, maka semakin tidak efektif kegiapembelajaran yang
berlansung. Perhatian guru akan dibagi untuk kededn kelas yang
kapasitasnya besar sehingga, secara otomatis pegarhal tidak akan berjalan
dengan lancar dan efektif.

PBM yang dilakukan di sekolah menuntut siswa béigpasi aktif dalam
pembelajaran, baik mata pelajaran bahasa dan dasfipaesia, maupun mata
pelajaran lain. Kemampuan menemukan fakta dan ojjpelajari pada kelas IX
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)tulintingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) terdapat Standar Komp€itek3i Kompetensi Dasar
(KD). Fakta dan opini terdapat dalam SK yang keaBuy memahami ragam
wacana tulis dengan membaca intensif dan membacanuai. KD yang ke- 3.1
yaitu menemukan fakta dan opini dalam teks iklasuat kabar melalui kegiatan
membaca intensif.

Rendahnya penguasaan siswa dalam pembelajaranabalaas sastra
Indonesia ini juga dibuktikan dengan kurangnya kem@an siswa dalam
memahami wacana yang dibacanya. Kemampuan memalaaadan yang rendah
akan meyulitkan siswa menemukan hal-hal yang dipdrtkan dalam
pembelajaran. Kemampuan yang rendah tersebut kamhampuan menemukan
fakta dan opini. Fakta adalah kenyataan yang beeaar terjadi dan kebenaranya
dapat dibuktikan. Opini adalah pendapat atau ide@ang yang kebenarannya

belum pasti dan harus dibuktikan lagi kebenaranmakta dan opini adalah



wacana yang sukar dibedakan dalam bacaan, jikadigak memahami bacaan

yang dibaca.

Kemampuan menemukan fakta dan opini merupakan skegiatan
pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pekdii(KTSP) yang harus
dikuasai oleh siswa. Siswa sukar untuk menemukam&iafakta dan opini dalam
sebuah wacana. Hal ini disebabkan, kurangnya pemahasiswa terhadap
konsep fakta dan opini, kurangnya ketelitian sissadam menemukan kata
hubung (konjungsi) yang terdapat dalam kalimattfaitau pun opini, dan
kurangnya wawasan siswa dalam penerapan konseg orénemukan kalimat
fakta atau opini.

Permasalahan seperti ini juga didukung oleh hasiheftian yang
dilakukan Rina. Berdasarkan penelitian yang dilakulolen Rina (2013:208)
diketahui siswa belum mampu menentukan kalimatafadkan opini. Dalam
menentukan kalimat fakta dan opini siswa harus magdgn mengerti apa itu
fakta dan opini, serta harus teliti dalam menemukalimat fakta dan opini.
Masalah lain yang terlihat adalah adanya kesulgswa dalam menentukan
kalimat fakta dan opini karena, kurangnya pemahasiawa tentang ciri-ciri
kalimat fakta dan opini, kurangnya pemahaman signtang perbedaan kalimat
fakta dan opini. Oleh karena itu, siswa harus geberlatih dalam menentukan
kalimat fakta dan opini.

Berdasarkan observasi dan wawancara secara infgadal 6 April 2013
dengan guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Keeanizangkalan Kotobaru

Kabupaten Lima Puluh Kota yang bernama Nelwat,JPd., diperoleh empat



gambaran umunPertama siswa kesulitan menemukan konsep fakta dan opini
dalam teks berita dan iklan di surat kabar. Hakarena kurangnya kemampuan
siswa dalam memahami konsep terseb(gdua, siswa kurang teliti dalam
menemukan konjungsi yang digunakan apakah kalieraelbut fakta atau opini.
Ketiga kurangnya wawasan siswa, sehingga siswa kesutiencocokan antara
kalimat fakta dan opini yang melekat dalam baca&eempat, penggunaan
metode pembelajaran yang tidak bervariasi, sehimgd@am pembelajaran guru
hanya menggunakan metode yang monoton.

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti juga mewlgérinformasi bahwa
SMP Negeri Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupatema LPuluh Kota
memiliki Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang has dicapai siswa dalam
tiap-tiap mata pelajaran. Kriteria Ketuntasan Miaim(KKM) untuk mata
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia untuk ské#i@s juga berbeda-beda.
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkaek®lah untuk kelas VII
adalah 70, untuk kelas VIII adalah 72, sedangkatukukelas IX adalah 74.
Berdasarkan KKM yang telah ditetapkan oleh sekotamya 40% dari siswa
SMP Negeri 1 Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabugdatea Puluh Kota yang
memiliki nilai bahasa dan sastra Indonesia seseaigah KKM yang telah
ditetapkan.

Kendala dalam pembelajaran juga ditemukan dari | hpenelitian
Lpraptiwi. Lpraptiwi (2012:87) menyatakan bahwa athal proses pembelajaran
ada beberapa komponen yang mempengaruhi hasilabelgntaranya adalah

tujuan pembelajaran, bahan atau materi yang dgrelapetode pembelajaran,



siswa dan guru sebagai subjek belajar, dan medbgajaran. Banyak metode
yang diperkenalkan dalam dunia pendidikan namurandapelaksanaannya
metode yang digunakan tidak bervariasi. Metodeebersadalah metode inkuiri,

Pembelajaran dengan menggunakan metode inkuinitberambelajarkan
siswa untuk mengendalikan situasi yang dihadapk&eberhubungan dengan
dunia belajar. Penggunaan metode inkuiri, dapaibat&ban siswa dan guru dalam
PBM. Hal ini akan menjadikan siswa sebagai seopmmanya dan sebagai orang
yang selalu ingin mencari, karena dalam pikiranwaisskan muncul berbagai
pertanyaan dan rasa ingin tahu dari apa yang dikenmya. Selain itu, metode
ekspositori juga digunakan dalam pembelajaran. tetoi berpusat kepada guru,
guru menjadi pusat dalam pembelajaran. Metode iemmta kesiapan yang
sangat besar dalam pembelajaran. Guru harus mempdiligetahuan yang lebih
untuk disampaikan kepada siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mem@adu untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh metode rinterhadap kemampuan
menemukan fakta dan opini siswa kelas IX SMP Nefyd¢ecamatan Pangkalan
Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota. Peneliti medailedan penelitian ini
dengan alasan sebagai berik®ertama, di sekolah tersebut belum pernah
dilakukan penelitian tentang pengaruh metode inktgrhadap kemampuan
menemukan fakta dan opinKedua, siswa kelas IX dipilih sebagai subjek
penelitian karena telah mempelajari ragam wacals $esuai dengan tuntutan
kurikulum. Ketiga letak geografis sekolah yang bisa dijangkau gbeheliti

sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan dat



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, nusdifikasi masalah
penelitian sebagai berikuRertama kemampuan menemukan fakta dan opini
dalam iklan siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecamatatdtmatan Pangkalan
Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota belum tergolbagk. Hal itu disebabkan
karena kurangnya pemahaman siswa terhadap konsipdan opini, sehingga
dalam PBM siswa sukar menemukan antara fakta daimi.ofKedua
ketidakmampuan siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecamgwcamatan Pangkalan
Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota dalam menemukanjungsi untuk
penegasan fakta dan opini. Oleh sebab itu, siswarsmenemukan fakta dan
opini. Ketigg kurangnya penguasaan siswa dalam memahami baGaam
dibaca, sehingga siswa sukar menemukan fakta ypimj yang terdapat dalam
bacaan tersebuKeempat metode yang digunakan guru tidak bervariasi dalam
PBM, sehingga siswa merasa bosan, jenuh, dan idgkperhatikan guru dalam

PBM tersebut.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diaraiktersebut,
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalahgpeagn metode yang tidak
bervariasi dalam PBM. Penggunaan metode akan meyapén setiap PBM,
karena dengan adanya metode yang bervariasi akarbuaé siswa termotivasi
mengikuti setiap pembelajaran, sehingga indikaemipelajaran akan tercapai.

Pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai “Perigietode Inkuiri terhadap



Kemampuan Menemukan Fakta dan Opini dalam lklamvé&iKelas IX SMP
Negeri 1 Kecamatan Kecamatan Pangkalan Kotobarwp&abn Lima Puluh

Kota”.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasiatah, dan pembatasan
masalah, maka perumusan masalah dalam penelitiaradalah Pertama,
bagaimanakah kemampuan menemukan fakta dan opamdklan siswa kelas
IX SMP Negeri 1 Kecamatan Kecamatan Pangkalan KwotoKabupaten Lima
Puluh Kota tanpa menggunakan metode inkuikedua, bagaimanakah
kemampuan menemukan fakta dan opini dalam iklamasielas IX SMP Negeri
1 Kecamatan Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabuphkima Puluh Kota
dengan menggunakan metode inkuiKetiga, bagaimanakah pengaruh metode
inkuiri terhadap kemampuan menemukan fakta dan dplam iklan siswa kelas
IX SMP Negeri 1 Kecamatan Kecamatan Pangkalan KwotoKabupaten Lima

Puluh Kota.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bapa hal berikut.
Pertama, kemampuan menemukan fakta dan opini dalam iklawasikelas IX
SMP Negeri 1 Kecamatan Kecamatan Pangkalan KotoKahupaten Lima
Puluh Kota sebelum menggunakan metode inkukedua, kemampuan

menemukan fakta dan opini dalam iklan siswa keXaSMP Negeri 1 Kecamatan



Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima pulubtaK setelah
menggunakan metode inkuifetiga, pengaruh metode inkuiri siswa kelas IX
SMP Negeri 1 Kecamatan Kecamatan Pangkalan KotoKahupaten Lima

Puluh Kota terhadap kemampuan menemukan faktaglandalam iklan

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secapeetss maupun secara
praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkdapat bermanfaat untuk
mengembangkan dan menambah jumlah penelitian paldado pembelajaran,
khususnya pada pemilihan pemakaian metode. Paneimi juga bermanfaat
untuk memperkenalkan metode inkuiri kepada pembaca.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat befaat bagi berbagai
pihak. Pertama,bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia, khusugnya SMP
Negeri 1 Kecamatan Kecamatan Pangkalan Kotobarwp&abn Lima Puluh
Kota, sebagai sumber informasi untuk meningkatkansgs pembelajaran
menemukan fakta dan opini dalam iklan siswa kebkas Kedua, bagi siswa,
sebagai sumber informasi dan memberikan motivagikugiswa meningkatkan
kemampuan dalam menemukan fakta dan opini dalaan.iKketiga, bagi peneliti
lain, sebagai bahan rujukan dan perbandingan dadanelitian selanjutnya.
Keempatbagi peneliti sendiri, sebagai bahan untuk menanpesigetahuan dan
pengalaman dalam penelitian serta sebagai pedoraan terjun di dunia

pendidikan.



G. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahan perseps$iatiap istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian ini, terlebih dahdikemukakan definisi
operasional dari istilah-istilah yang digunakanaggh berikut.Pertama metode
inkuiri dalam penelitian ini adalah langkah-langka@mbelajaran yang berusaha
menanamkan dasar-dasar berpikir pada diri siswhijngga dalam proses
pembelajaran siswa lebih banyak belajar sendiringembangkan kreativitas
dalam memecahkan masaldtedug fakta dalam penelitian adalah kenyataan
yang benar-benar terjadi dan kebenaranya dapaktdibo dalam iklanKetiga,
opini merupakan pendapat atau ide seseorang ydnen&eannya belum pasti dan

harus dibuktikan lagi kebenarannya dalam iklan.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
Sehubungan dengan masalah penelitian, maka uramag gkan dibahas
dalam landasan teori ini adalah, (1) hakikat fadda opini, (2) hakikat metode

inkuiri, dan (3) hakikat metode ekspositori.

1. Hakikat Fakta dan Opini

Pada bagian ini dibahas mengenai dua hal, yaitpef@jertian fakta dan
opini, (b) perbedaan fakta dan opini.
a. Pengertian Fakta dan Opini

Munandir (2001:56) menyatakan bahwa fakta adalay&aan yang ada.
Ini berarti fakta merupakan segala yang berkaitangdn realita yang ada.

Siregar, 2006 (dalanhttp://academic.coin mengatakan bahwa seluruh fakta

sosial yang dilihat dari perspektif konflik, merkilinilai tinggi dalam standar
kelayakan beritanews-worthinegs Dari sini lahir kaidah yang paling dijunjung
dalam etika jurnalistik, yaitu asas ketidakberpdrak jmpartiality) yang
mengandung aspek keseimbangan dan netralitas.

Kemudian Chaer (2010:69) mengatakan bahwa kata-ldgagan
kebenaran faktual, adalah kata-kata yang sesuak aoppirisnya yang terjadi.
Depdiknas (2008:386), “Fakta adalah hal (keadaarnistpva) yang merupakan

kenyataan, sesuatu Yyang benar-benar ada atau iterj&bewarno

10
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(http://faktadanopini.cojnmengatakan “ Fakta adalah sesuatu yang tidakjukem

lagi kebenarannya.”

Menurut Ramadansyah (2012:69), “fakta merupakanalaegroses,
prosedur, dan hal yang dapat ditangkap dengan padca yang dapat dilihat,
dicium, didengar, dirasakan, diraba manusia atdagse prosedur mengerjakan
sesuatu”.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dirumuskemwa fakta
merupakan kenyataan yang benar-benar terjadi, diifsigkap dengan panca
indra, dan kebenaranya dapat dibuktikan.

Menurut Ramadansyah (2012:69), “opini merupakardgpeat seseorang
yang lahir dari pemikiran, pandangan yang bersurdier diri sendiri atau dari
orang lain.” sejalan dengan Sagiya (dalam Rahati23@), “Opini merupakan
ide, gagasan, dan pendapat subjektif penulisnya”.

Menurut Depdiknas (2008:985), “Opini adalah pentapgikiran,

pendirian.” Selanjutnya, Soewarnbttg:/faktadanopini.cojn “pendapat atau opini

adalah sesuatu yang kebenarannya masih perlu Hargna bentuknya masih
berupa pendapat.” Kuncoro (dalam Rahadi 2012:34)yatakan bahwa tujuan
opini adalah untuk memberi tahu, mempengaruhi, Kielkan, atau menghibur
pembaca. Melalui pendapat tersebut penulis tidakydnanenambah wawasan
pembaca, juga menghibur pembaca, bahkan mempengeamtiangan pembaca

lewat tulisannya.
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Kemudian, Munandir (2001:213) menyatakan bahwalgeat atau opini
ialah

Pendapat ialah semacam kepercayaan atau keyalentang
sesuatu, yang bersifat sementara, artinya bisabaleyutidak
berarah tertentu dan juga tidak mempunyai kekud&angartian

ini berbeda dengan sikap, yaitu kecendrungan untakeaksi
dengan cara tertentu, setuju atau tiadak setupadep suatu
hal, orang, keadaan disebut obyek sikap dan menapuny
kekuatan.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dirumusketiwa opini
merupakan pendapat atau ide seseorang yang kebeyaiaelum pasti dan harus
dibuktikan lagi kebenarannya.

b. Perbedaan Fakta dan Opini

Hasanuddin WS (2003:259) menyatakan bahwa fakta dami
merupakan hal yang berbeda. Fakta adalah perigaunwg benar-benar ada yang
harus diterima sebagai kenyataan, karena semuanybenar-benar dijumpai
dalam kehidupan nyata. Opini adalah pendapat yakegmdikakan seseorang,
namun kebenarannya masih dipertanyakan.

Ramadansyah (2012:69) menyatakan bahwa fakta din agalah hal
yang berbeda. Fakta adalah suatu prosedur melaks&smatu yang terukur

dengan panca indra. Opini adalah pendapat yangrobes dari diri sendiri atau

pun orang yang bersifat kualitatif.
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Suryanto dan Verly (dalam Indrayani 2007:10) jugambedakan fakta
dan opini yaitu sebagai berikut.

Fakta dan opini adalah dua hal yang berbeda. Hadttgataan
dan kebenarannya telah menjadi bagian dari segaahwaktu
yang kebenarannya tidak perlu dibuktikan lagi. Kali fakta
mengatakan sesuatu secara objektif, tidak memiverika
penilaian, dan tidak bermaksud mempengaruhi. Ojpitaiu
pendapat merupakan gagasan atau pemikiran tentaaiy s
anggapan berupa penilaian, atau dugaan yang baasalah
sehingga perlu dibuktikan kebenarannya. Di dalandapat ini
maksudnya mempengaruhi, menyakinkan, atau membentuk
opini biasanya disertai bukti-bukti dan alasanaaasatau
argument

Jadi dari pendapat ahli tersebut dapat dirumudbalmva fakta dan opini
adalah dua hal yang bebeda. Fakta menjelaskan &elregang sudah pasti dan
bersifat objektif. Opini menjelaskan anggapan ap@milaian seseorang yang

kebenaranya belum pasti dan bersifat subjektif.

2. Hakikat Metode Inkuiri
Pada bagian ini dibahas mengenai lima hal, yaifypémgertian metode

inkuiri, (b) ciri-ciri metode inkuiri, (c) prinsigrinsip penggunaan metode inkuiri,
(d) langkah-langkah pelaksanaan metode inkuirikéinggulan dan kelemahan
metode inkuiri.
a. Pengertian Metode Inkuiri

Menurut Hamalik (2011:220), “Pengajaran berdasarkkuiri adalah suatu
srtategi yang berpusat pada siswa di mana kelorsisola inkuirike dalam suatu

isu atau mencari jawaban-jawaban terhadap isi mgatm melalui suatu prosedur
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yang digariskan secara jelas dan struktural keldnip8ubana dan Sunarti
(2009:112) menyatakan “Inkuiri adalah suatu pedngsrosesliscovery Sebagai
tambahan prosediscovery inkuiri mengandung proses mental yang lebih tingg
tingkatnya.”

Metode inkuiri adalah bagian dari pendekataantextul Teaching and
Learning(CTL)

CTL adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk
menyusun pola-pola yang berwujud makna. CTL adalstu
pengajaran yang cocok dengan otak karena menghasilekna
dengan menghubungkan muatan akademis dengan katdagks
kehidupan sehari-hari siswa. Dengan memanfaatkagakaan
bahwa lingkungan merangsang saraf otak untuk metuken
jalan, sistem ini memfokuskan diri pada konteks,dgpa
hubungan-hubungan (Jhonson, 2011: 57).

Selanjutnya, Rusman (2011:194) menyatakan bahwamaan (Inkuiri)
merupakan kegiatan inti dari CTL, melalui upaya eranokan akan memberikan
penegasan, bahwa pengetahuan dan keterampilankeartampuan-kemampuan
lain yang diperlukan bukan merupakan hasil dari givegat seperangkat fakta-
fakta, tetapi merupakan hasil menemukan sendirgid€en pembelajaran yang
mengarah pada upaya menemukan, telah lama dipéckangula dalam
pembelajarainquiry and discoverymencari dan menemukan). Dilihat dari segi
kepuasan secara emosional, sesuatu hasil menerseikdini nilai kepuasan lebih
tinggi dibandingkan dari hasil pemberian.

Menurut Sanjaya (2006:196), “Metode pembelajarakuim adalah

rangkaian pembelajaran yang menekankan pada poeseskir secara kritis dan

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawabai suatu masalah yang
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dipertanyakan.” Selanjutnya, menurut Saraswati ditp:/academiaedu.com

“pendekatan inkuiri merupakan pendekatan yang mpoéansiswa dalam suatu
kondisi penemuan berdasarkan urutan pemikiran lirhia

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat akkan, bahwa metode
inkuiri merupakan metode pembelajaran yang berussreanamkan dasar-dasar
berpikir pada diri siswa, sehingga dalam proseshedsyaran siswa lebih banyak
belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalamme@sahkan masalah. Siswa
benar-benar ditempatkan sebagai subyek dalam beRgranan guru dalam
pembelajaran dengan metode inkuiri ialah pembimUdeny fasilitator. Oleh sebab
itu, dalam metode inkuiri peran guru adalah menjfadilitator dalam proses
pembelajaran bukan memberikan informasi atau cdr&mpada siswa.
b. Ciri-ciri Metode Inkuiri

Sanjaya (2006:197—196) menyatakan bahwa ciri utaeabelajaran
metode inkuiri, yaitu sebagai berikuRertama metode inkuiri menekankan
kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk medear menemukan, artinya
inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek bel&adug seluruh aktivitas yang
dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menamy&waban sendiri dari
sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapakget daenumbuhakan sikap
percaya diri ¢elf belief. Dengan demikian metode inkuiri menempatkan guru
bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagjhidtor dan motivator belajar

siswa.
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Ketiga, tujuan dari penggunaan metode inkuiri adalah nmabhgagkan
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, d@rs.kAtau mengembangkan
kemampuan intelektual sebagai bagian dari prosestalneDengan demikian,
dalam metode pembelajaran inkuiri siswa tidak hagiyantut agar menguasai
materi pembelajaran, akan tetapi bagaimana meragat dnenggunakan potensi
yang dimilikinya.

Jadi, ciri-ciri dari penggunaan metode inkuiri yadgiswa mencari dan
menemukan sendiri, menempatkan guru sebagai &silidan motivator belajar
siswa, dan mengembangkan kemampuan berpikir.

c. Prinsip-prinsip Penggunaan Metode Inkuiri

Hamalik (2011:221) menyatakan bahwa proses inkurinsipnya
menuntut guru bertindak sebagai fasilitator, nardser, dan penyuluh kelompok.
Siswa didorong untuk mencari pengetahuan sendukam dijejali dengan
pengetahuan. Dalam pelaksanaanya metode inkuiri ilikierfima prinsip.
Pertama, prinsip berorientasi pada pengembangan intelekteatiug prinsip
interaksi. Ketiga, prinsip bertanyaKeempat prinsip belajar untuk berpikir.
Kelima, prinsip keterbukaan.

1) Prinsip Berorientasi pada Pengembangan Intelektual
Tujuan utama dari metode Inkuiri adalah pengembargsnmampuan
berpikir. Dengan demikian, metode pembelajaraisétain berorientasi kepada
hasil belajar juga berorientasi pada proses bel&@#h karena itu kriteria

keberhasilan dari proses pembelajaran dengan meakagu metode inkuiri
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bukan ditentukan oleh sejauh mana siswa dapat rasagmateri pelajaran,
akan tetapi sejauh mana siswa beraktivitas medearmenemukan sesuatu.
2) Prinsip Interaksi
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah prosssksit baik
interaksi antara siswa maupun siswa dengan gurikabainteraksi antara
siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai frogeraksi berarti
menempatkan guru bukan sebagai sumber belajapi teédbagai pengatur
lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. Wyrerlu mengarahkan
(directing) agar siswa bisa mengembangkan kemampuan bergkimegfalui
interaksi mereka. Dalam metode inkuiri, interaksitbjuan agar siswa dapat
bertukar pikiran untuk menyelesaikan persoalan yhpelajari.
3) Prinsip Bertanya
Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunalkdade inkuiri
adalah guru sebagai penanya. Kemampuan siswa ungrfjawab setiap
pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagignodes berpikir. Oleh
sebab itu, kemampuan guru untuk bertanya dalampsketngkah inkuiri sangat
diperlukan.
4) Prinsip Belajar untuk Berpikir
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akdapi belajar
adalah proses berpikile@rning how to think yakni proses mengembangkan
potensi seluruh otak, baik otak kiri maupun otakdwm baik otak reptil, otak

limbik, maupun otak neokortek. Pembelajran berpakialah pemanfaatan dan
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penggunaan otak secara maksimal. Oleh sebab itodmekuiri bermanfaat
dalam pengembangan intelektual siswa melalui pelatberpikir kritis.
5) Prinsip Keterbukaan

Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai késnang Segala
sesuatu mungkin saja terjadi. Oleh sebab itu, pealk diberikan kebebasan
untuk mencoba sesuai dengan perkembangan kemamipg#m dan
nalarnya. Pembelajaran yang bermakna adalah pearagla yang
menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotasig harus dibuktikan
kebenarannya. Tugas guru adalah menyediakan ruatuk imemberikan
kesempatan kepada siswa mengembangkan hipotesissetama terbuka
membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukannya.

Metode inkuiri dilaksanakan kepada seluruh keldsagai bagian dari
kegiatan inkuiri, yang disebut sosial inkuiri. AssirFasumsi yang mendasari
inkuiri ini adalah sebagai berikuPertama keterampilan berpikir kritis dan
berpikir deduktif yang diperlukan berkaitan dengaengumpulan data yang
bertalian dengan kelompok hipotesis. Artinya, glalenenggunakan metode
inkuiri siswa harus menguasai kemampuan berpikigykritis dan logis sesuai
dengan data yang telah dikumpulkan.

Kedua, keuntungan bagi siswa dari pengalaman berkelompekeka
berkomunikasi, berbagi tanggungjawab, dan bersamasnencari pengetahuan.
Artinya, dalam metode inkuiri yang siswanya dibé&nsecara berkelompok akan
berbagi pengetahuan dan wawasan dalam mencari pbareanasalah yang

sedang dihadapi dalam kelompdKketiga, kegiatan-kegiatan belajar disajikan
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dengan semangat inkuiri dan diskoveri menambahvasitdan memajukan
partisispasi siswa. Artinya, dalam kegiatan penjaeda siswa diberikan motivasi
dan dorongan yang dapat meningkatkan rasa perceyssisiva agar lebih
berpartisispasi dalam pembelajaran.
d. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Inkuiri

Setiap langkah dalam proses Metode inkuiri hendakgrlansung secara
efektif, karena itu siswa harus mengetahui carakuntencapai gerakan ke arah
pemuatan keputusan kelompok.

Hamalik (2011:219—220) menyatakan bahwa pengajaianri dibentuk
atas dasar sebagai berikut.

1) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang gelghai.

2) Merumuskan masalah-masalah.

3) Merumuskan hipotesis-hipotesis.

4) Merancang pendekatan investigatif yang melipkisperimen.

5) Melaksanakan eksperimen.

6) Mensintesis pengetahuan.

7) Memiliki sikap ilmiah, antara lain objektif, ing tahu, keterbukaan.
menginginkan dan  menghormati  model-model teoritisserta
bertanggungjawab.

Sanjaya (2006:201—205) menyatakan bahwa secara urposes
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiritdayesagikuti langkah-

langkah, yaitu sebagai berikut. (1) Orientasi, (Bgrumuskan masalah, (3)
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mengajukan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (Shgwe hipotesis, dan (6)
merumuskan kesimpulan.
1) Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membinaasaatau iklim
pembeljaran yang responsif. Pada langkah ini, guengkondisikan siswa agar
siap melaksanakan proses pembelajaran. Guru magameangajak siswa
untuk berpikir memecahkan masalah. Keberhasilarod#einkuiri, tergantung
kepada kemauan siswa untuk beraktivitas menggurie@mampuannya dalam
memecahkan masalah, tanpa kemauan dan kemampseloutetidak mungkin
proses pembelajaran akan berjalan dengan baik.
2) Merumuskan Masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa pistlaa suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yhsgjikan adalah
persoalan yang menantang siswa untuk berpikiskidlam memecahkan teka-
teki. Dikatakan teka-teki, dalam rumusan masalaigyagin dikaji disebabkan
masalah itu tentu ada jawabannya, dan siswa didganatuk mencari jawaban
yang tepat. Proses mencari jawan tersebut sangdingedalam Metode
Inkuiri. Oleh sebab itu, melalui Metode inkuiri \wi& memperoleh pengalaman
yang sangat berharga sebagai upaya mengembanghk#al rmelalui proses
berpikir.
3) Mengajukan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu pafaten yang

sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipgbesis diuji kebenaranya.
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Perkiraan sebagai hipotesis tidak sembarang parkit@tapi harus memiliki
landasan berpikir yang kokoh, sehingga hipotesigyydimunculkan bersifat
rasional dan logis. Kemampuan berpikir logis, dgmemhi oleh kedalaman
wawasan yang dimilki serta keluasan pengalamanh Gkbab itu, setiap
individu yang kurang memilki wawasan akan sulit ggmbangkan hipotesis
yang rasional dan logis.

4) Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring infmsim yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukamlain Metode inkuiri,
mengumpulkan data merupakan proses mental yancatsgemting dalam
mengembangkan intelektual. Proses pengumpulan datak selalu
memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, tetaginbutuhkan ketekunan
dan kemampuan menggunakan potensi berpikir.

Oleh sebab itu, tugas dan peran guru dalam tahapamdalah
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat merglosiswa untuk
berpikir mencari informasi yang dibutuhkan. Kemacetdalam berinquiri
diakibatkan siswa yang tidak apresiatif terhadakoggermasalahan. Kurang
apresiatif tersebut, biasanya ditunjukkan oleh lgegejala ketidakgairahan
dalam belajar.

5) Menguji Hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawalag dianggap

diterima sesuaia dengan data dan informasi yangralgh berdasarkan

pengumpualan data. Dalam menguji hipotesis yandimemdalah mencari
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tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikBnguji hipotesis berarti
mengembangkan kemampuan berpikir rasional siswainy&; kebenaran
jawaban yang diberikan siswa tidak selalu berdasarkrgumentasi, tetapi
harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapettdnggungjawabkan.
6) Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsgmanan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesisruMaskan kesimpulan
merupakan hal terpenting dalam proses pembelaj@alam Metode inkuiri,
sering terjadi beberapa permasalahan yang disebdikayaknya data yang
diperoleh, sehingga kesimpulan yang dirumuskark tidefokus pada masalah
yang hendak dipecahkan. Oleh karena itu, untuk apaickesimpulan yang
akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada sdata yang relevan
dengan permasalahan yang dibahas.

Metode pembelajaran inkuiri akan efektif apabilpertama guru
mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri jawddraisuatu permasalahan
yang ingin dipecahkan. Dengan demikian, dalam neetoduiri penguasaan
materi pembelajaran bukan sebagai tujuan utama gdajatan, akan tetapi yang
lebih dipentingkan adalah proses belajgedug jika bahan pelajaran yang akan
diajarkan tidak berbentuk fakta atau konsep yandalsujadi, tetapi sebuah
kesimpulan yang perlu dibuktikatetiga, jika proses pembelajaran berangkat
dari rasa ingin tahu siswa terhadap seeswaempat jika guru akan mengajar
pada sekelompok siswa yang rata-rata memiliki kemadan kemampuan

berpikir. Metode inkuiri akan kurang berhasil dijgtan pada siswa yang kurang
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memiliki kemampuan untuk berpikiKelima, jika jumlah siswa yang belajar tidak
terlalu banyak sehingga bisa dikendalikan oleh gkieenam jika guru memiliki
waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan lyarpyisat pada siswa.
e. Keunggulan dan Kelemahan Metode Inkuiri

Sanjaya (2006:208—209) menyatakan bahwa metoderimkampunyai
keunggulan dan kelemahan, diantaranya adalah seiergaut.
1) Keunggulan

Model pembelajaran inkuiri memiliki beberapa keungg, yaitu: (1)
membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiegggmta penguasaan
keterampilan dalam proses kognitif, (2) pesertéditemperoleh pengetahuan
secara individual sehingga dapat dimengerti dangewgtap dalam pikirannya,
(3) dapat membangkitkan motivasi dan gairah belpgserta didik untuk
belajar lebih giat lagi, (4) memberikan peluangulnberkembang dan maju
sesuai dengan kemampuan dan minat masing—masingng@perkuat dan
menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan gproseemukan sendiri
karena pembelajaran berpusat pada peserta didigadeperan guru sangat
terbatas.

Metode inkuiri merupakan metode pembelajaran yaranyak
dianjurkan, karena metode inkuimiemiliki banyak keunggulan, yaitu sebagai
berikut. Pertama, memicu siswa lebih mandiri menemukan dan mencari
sendiri. Kedug dalam metode inkuiri dapat melayani siswa yangnitke

kemampuan diatas rata-rata. Artinya, siswa yang itkekemampuan belajar
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bagus tidak terhambat oleh siswa yang lemah dakaja. Ketiga metode
inkuiri dianggap sesuai dengan perkembangan pgikbkdajar moderen.
2) Kelemahan

Selain memiliki keunggulan, metode inkuiri juga npmyai
kelemahan, yaitu sebagai berikuPertama metode inkuiri sulit dalam
merencanakan pembelajaran kerena terbentur déaipasaan siswa dalam
belajar. Kedug selama kriteria keberhasilan belajar ditentukaleho
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, makalenmkuiri sulit untuk
diimplementasikan oleh setiap guikietiga, metode inkuirisulit mengontrol
kegiatan dan keberhasilan siswa karena terbenalr whktu dan kebiasaan
siswa dalam balajar. Selain itu, dalam metode mkyiru hanya berperan
sebagai fasilitator, sehingga ruang lingkup danatifitas guru menjadi

berkurang.

3. Hakikat Metode Ekspositori

Pada bagian ini akan dibahas mengenai, yaitu (apgrgan metode
ekspositori, (b) prinsip-prinsip penggunaan metakespositori, (c) langkah-
langkah pelaksanaan metode ekspositori, dan (dipdggeuan dan kelemahan
metode ekspositori.
a. Pengertian Metode Ekspositori

Menurut Nur Nasution (2007:26), istilah ekspositberasal dari konsep

eksposisi, yang berarti memberikan penjelasan ddtameks pembelajaran
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eksposisi untuk mengatakan atau menjelaskan fakta;f gagasan-gagasan, dan
informasi-informasi penting kepada pembelajar.

Sanjaya (2006:179) menyatakan bahwa metode ekspasiialah metode
pembelajaran berpusat pada penyampaian materiwgteun pembelajaran secara
optimal. Siswa tidak dituntut untuk menemukan matssebut. Materi pelajaran
seakan-akan sudah jadi. Fokus utama metode inatademampuan akademik
siswa. Romiszowski (dalam Solihatin, 2011:6) meakah bahwa metode
pembelajaran ekspositori didasarkan pada teori gesan informasi. metode ini
cenderung menekankan penyampaian informasi atagaf@nan pribadi dengan
menggunakan teknik ceramah, demonstrasi, dan lastudi.

Sejalan dengan Suprayekti (2006:8) menyatakan bahme&tode
ekspositori adalah metode pembelajaran dimulai @engenyajian informasi
berupa prinsip-prinsip umum, aksioma, dalil, dsblale penjelasan atau
demonstrasi. Kemudian disusul dengan pengujianadein pemahaman atas
informasi yang sudah diberikan. Setelah itu dikmrikkesempatan untuk
mempraktikkan atau menerapkan prinsip-prinsip untensebut ke dalam contoh-
contoh dan kasus-kasus tertentu, dan terakhir lageiamberian kesempatan untuk
penerapan terhadap informasi yang baru dipelajarike dalam situasi atau
masalah nyata.

Jadi dapat disimpulakan, bahwa metode eksposit@iupakan suatu
metode yang berorientasi pada guru, sehingga guwemyampaikan informasi
pembelajaran dengan terstruktur dengan harapanrinm@genbelajaran dapat

dikuasai oleh siswa.
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b. Prinsip-prinsip Metode Ekspositori
Pengunaan metode ekspositori terdapat beberapaipryang harus
diperhatikan oleh setiap guru. Sanjaya (2006:1813)1®enyatakan bahwa
prinsip-prinsip metode ekspositori adalah sebagaikbt: (1) berorientasi pada
tujuan, (2) komunikasi, (3) kesiapan, dan (4) blerkjeitan.
1) Berorientasi pada Tujuan
Tujuan pembelajaran harus menjadi pertimbangan aitdatlam metode
ekspositori. Tujuan pembelajaran harus dirumuskaand bentuk tingkah laku
yang dapat diukur atau berorientasi pada kompetgasg harus dicapai oleh
siswa.
2) Komunikasi
Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai pkosasnikasi, jika
antara guru dan siswa saling ada respon terutataandaenyampaian materi
pelajaran. Sistem komunikasi dikatakan efektif dpaiiesan atau materi yang
disampaikan oleh guru dapat ditangkap oleh siswmgate mudabh.
3) Kesiapan
Kesiapan merupakan salah satu hukum belajar, babktiap individu
akan merespon dengan cepat dari setiap pesantatadus yang diberikan.
Kesiapan dalam menerima pesan atau materi pendrelagrembutuhkan
kesiapan baik secara fisik maupun mental siswa.uGl@arus mampu
mempersiapkan posisi siswanya supaya materi patajdu tersampaikan

dengan baik.
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4) Berkelanjutan
Metode ekspositori harus dapat mendorong siswakumempelajari
materi pelajaran yang selanjutnya. Karena pemiaglajidak hanya sampai
disaat itu, tetapi akan berkelanjutan.
c. Langkah-langkah Metode Ekspositori
Sanjaya (2006:183) menyatakan bahwa dalam pengguansetode
pembelajaran ekspositori ada beberapa langkah-déingikng harus dipahami oleh
setiap guru yang akan menggunakan metode ekspasitor
1) Rumuskan Tujuan yang Ingin Dicapai
Langkah pertama dalam metode ekspositori adalabmeskan tujuan
pelajaran yang dilakukan oleh guru. Melalui tujugang jelas dapat
membimbing siswa dalam menyimak materi pelajaranjdga akan diketahui
efektivitas dan efesiensi penggunaan metode ini.
2) Kuasai Materi Pelajaran dengan Baik
Syarat mutlak dalam penggunaan metode ekspositoriadalah
penguasaan materi dengan baik. Penguasaan mateyi sganpurna, akan
membuat kepercayaan diri guru meningkat, sehinggar gkan mudah
menguasai kelas.
3) Kenali Medan dan Berbagai Hal yang dapat Memergararoses
Penyampaian.
Mengenali medan merupakan hal penting dalam pelaksametode

ekspositori. Pengenalan medan yang baik akan medmkag guru dapat
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mengantisipasi berbagai kemungkinan yang akan naenight proses
penyajian materi pelajaran.
d. Keunggulan dan Kelemahan Metode Ekspositori
Sanjaya (2006:190—192) menyatakan bahwa dalam panggn metode
pembelajaran ekspositori memiliki keunggulan daerk@ahan sebagai berikut.
1) Keunggulan
Metode ekspositori mempunyai beberapa keunggualantadanya
adalah sebagai berikuBertama, dengan menggunakan metode ekspositori
guru bisa mengontrol keluwesan dalam penyampaiamermaelajaran,
sehingga guru bisa mengetahui tinggat penguasaava sialam pelajaran.
Kedua, metode ekspositori akan efektif digunakan apatvikeri pelajaran
banyak dan waktu penyampaiannya terba€atiga, mealui metode ekspositori
ini selain mendengar materi pelajaran dan juga frislakukan pengamatan.
Keempat,metode bisa digunakan untuk jumlah siswa dan wkiedas yang
besar.
2) Kelemahan
Selain mempunyai keunggulan metode ekspositori jogenpunyai
kelemahan diantaranya adalah sebagai betlartama,metode ini hanya bisa
terlaksana dengan baik jika siswa memiliki kemampumaendengar dan
menyimak dengan baik materi yang disampaikan oleh. ¢g{edua,metode ini
tidak bisa melayani perbedaan individu siswa ba&a&mpuan, pengetahuan,
minat dan bakat, serta gaya belaiatiga, lebih banyak menggunakan metode

ceramah, sehingga menghambat kemampuan sosialisasbungan
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interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis aisMeempat,keberhasilan
metode ekspositori tergantung apa yang dimilikihofguru. Kelima, gaya
komunikasi dalam metode ekspositori hanya satu anaka kesempatan untuk

mengontrol pemahaman siswa akan terbatas.

4. Pembelajaran Menemukan Fakta dan Opini dengan Msggunakan
Metode Inkuiri

Fakta merupakan kenyataan yang benar-benar tegagiat ditangkap
dengan panca indra, dan kebenaranya dapat diboktipini merupakan
pendapat atau ide seseorang yang kebenarannya pasindan harus dibuktikan
lagi kebenarannya. Menemukan fakta dan opini dalg@mbelajaran
menggunakan metode inkuiri dapat menambah variatode dalam belajar,
sehingga siswa tidak merasa bosan. Menurut Sanj29@6:196), “Metode
pembelajaran inkuiri adalah rangkaian pembelajagang menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analitis untukncaei dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.”

Metode Inkuiri menekan kepada aktivitas siswa secaaksimal untuk
mencari dan menemukan, artinya inkuiri menempatkswa sebagai subjek
belajar. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswarati@an untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipatan, sehingga
diharapakan dapat menumbuhakan sikap percaya swif pelief. Dengan
demikian metode inkuiri menempatkan guru bukan gabsumber belajar, akan
tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajaws. Tujuan dari penggunaan

metode inkuiriadalah mengembangkan kemampuan berpikir secaemsiss,
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logis, dan kritis. Atau mengembangkan kemampuaelektual sebagai bagian
dari proses mental. Dengan demikian, dalam metedebplajaran inkuiri siswa
tidak hanya dituntut agar menguasai materi pendoelaj akan tetapi bagaimana

mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya.

5. Pembelajaran Menemukan Fakta dan Opini dengan Masggunakan
Metode Ekspositori

Fakta merupakan kenyataan yang benar-benar tedagiat ditangkap
dengan panca indra, dan kebenaranya dapat dibokti€gpini merupakan
pendapat atau ide seseorang yang kebenarannya pasindan harus dibuktikan
lagi kebenarannya. Menemukan fakta dan opini dalg@®mbelajaran
menggunakan metode ekspositori merupakan metodgbgpusat pada guru.

Sanjaya (2006:179) menyatakan bahwa metode ekspasiialah metode
pembelajaran berpusat pada penyampaian materigten pembelajaran secara

optimal. Siswa tidak dituntut untuk menemukan maegsebut.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengaelitian ini di antaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Marhanda Y@0il2) dengan judul “
Pengaruh metode Inkuiri terhadap Kemampuan Memddimngan Argumentasi
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Lengayang KabupateansikeSelatan”. Dari
penelitian ini didapat kesimpulan bahwa penggunaatode inkuiri dapat
meningkatkan kemampuan menulis karangan argumesitaga kelas X SMA

Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan paaldikasi lebih dari cukup.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Indrayé2007) dengan judul
“Kemampuan Membedakan Kalimat Fakta dan Opini mekégiatan Membaca
Intensif Studi Kasus pada Siswa Kelas VIII SMP Ned# Padang”. Dari
penelitian ini didapat kesimpulan bahwa, kemampsmswa kelas VIII SMP
Negeri 34 Padang membedakan fakta dan opini melagiatan membaca
intensif tergolong baik.

Selain itu, penelitian selanjutnya dilakukanholRina Sartika (2013)
dengan judul “Kemampuan Membedakan Kalimat Fakta @pini melalui
Kegiatan Membaca Intensif Siswa Kelas X SMK-SMAKdBag”. Dari penelitian
ini didapat kesimpulan bahwa terdapat perbedaanak®uan siswa dalam
menentukan fakta dan opini yang kualifikasinya hetlari cukup untuk kalimat
fakta, dengan rentang 66%-75% dan cukup untuk kalopini, dengan rentang
56%-65%.

Perbedaan penelitian yang sekarang ini dengan ipanefang terdahulu
terletak pada objek penelitian dan Metode penglit@dbjek penelitian ini adalah
siswa kelas IX SMP N 1 Pangkalan Kotobaru Kabupdtenapuluh Kota.
Sedangkan Metode yang digunakan adalah MetoderiniRéneliti mengambil
judul tentang “Pengaruh Metode Inkuiri terhadap lKerpuan Menemukan Fakta
dan Opini Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Pangkalan okatu Kabupaten
Limapuluh Kota.” Apakah nantinya terdapat pengayahg signifikan antara dua
variabel tersebut, maka dari itu peneliti merasdupentuk melakukan penelitian

ini.
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C. Kerangka Konseptual

Pada penelitian ini, penulis akan melakukan pemoldepada siswa di
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas korib&hgan menggunakan model
pembelajaran yang berbeda pada masing-masing &kfgserimen dan kontrol
kemudian dilihat pengaruh aktivitas dan hasil lzglajswa. Dalam penelitian ini,
penulis akan menggunakan Metode inkuiri pada keksperimen dan Metode
ekspositori pada kelas kontrol. Untuk lebih jelasnpisa dilihat pada bagan

berikut;
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Kerangka Konseptual

GurL »| Proses pembelajaran Siswe
Kelas eksperimen Kelas kontrol
A 4 l
Pre-test Pre-test
A 4 A
Penggunasan Metode Penggunaan Metode
Inkuiri Ekspositori
A 4 A 4
Kemampuan menemukan Kemampuan menemukan
fakta dan opini fakta dan opini
» Pengaruh Hasil Belajar |
Baganl: Kerangka Konseptual
D. Hipotesis

Untuk menguatkan penelitian ini diajukan hipotegeng merupakan
jawaban sementara dari penelitian ini. Hipotesisgydiajukan, yaitu hubungan
positif secara signifikan pada taraf kepercayaa® Ymtara pengaruh metode

inkuiri siswa kelas IX SMP Negeri 1 Pangkalan KaabKabupaten Limapuluh
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Kota terhadap kemampuan menemukan fakta dan opiipiotesis tersebut

kemudian dijabarkan ke dalam hipotesis statistilagai berikut.

Ho = Metode inkuiri tidak berpengaruh terhadap kemasnpmenemukan
fakta dan opiniH, diterima jikatpirung < traver dengan dk= n-2 dan
p=95%.

Hy = Metode inkuiri berpangaruh terhadap kemampuanemukan fakta

dan opini. H diterima jikaty;iyng < traperdengan dk=n-2 dan p=95%.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasarBadd®/, disimpulkan
enam hal berikut iniPertama,kemampuan menemukan fakta dan opini sebelum
diberi perlakuan menggunakan metode inkuiri sisvedak IX SMP Negeri 1
Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Pulahta Kberada pada
kualifikasi Cukup (C) dengan nilai rata-rata 57,28di, kemampuan menemukan
fakta dan opini siswa kelas IX SMP Negeri 1 KecamaPangkalan Kotobaru
Kabupaten Lima Puluh Kota belum tuntas atau beluemanuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Kedua,kemampuan menemukan fakta dan opini setelah diselakuan
menggunakan metode inkuiri siswa kelas IX SMP Neph&ecamatan Pangkalan
Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota berada padaifikesdi Lebih dari Cukup
(LdC) dengan nilai rata-rata 74,30. Jadi, kemampuanemukan fakta dan opini
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecamatan Pangkalamlt Kabupaten Lima
Puluh Kota sudah tuntas atau memenuhi Kriteria itagan Minimal (KKM).

Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdgeataruh yang
signifikan penggunaan metode inkuiri terhadap keman menemukan fakta
dan opini siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecamatan gRalan Kotobaru
Kabupaten Lima Puluh Kota karengutg> tapel(5,571 > 1,67). Jadi, disimpulkan
bahwa kemampuan menemukan fakta dan opini siswas K& SMP Negeri 1

Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Pulolta kKsetelah diberi
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perlakuan menggunakan metode inkuiri lebih baiki ¢eda sebelum diberi
perlakuan menggunakan metode inkuiri.

Keempat, kemampuan menemukan fakta dan opini sebelum diberi
perlakuan menggunakan metode ekspositori siswas kefa SMP Negeri 1
Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Pulahta Kberada pada
kualifikasi Hampir Cukup (HC) dengan nilai rataaad5,10. Jadi, kemampuan
menemukan fakta dan opini siswa kelas IX SMP Negydéecamatan Pangkalan
Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota belum tuntasu at&lum memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Kelima, kemampuan menemukan fakta dan opini setelah dieelakuan
menggunakan metode ekspositori siswa kelas IX SMigeN 1 Kecamatan
Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota bepatia kualifikasi Cukup
(C) dengan nilai rata-rata 65,20. Jadi, kemampuanemukan fakta dan opini
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kecamatan Pangkalamlt Kabupaten Lima
Puluh Kota belum tuntas atau memenuhi Kriteria Ketsian Minimal (KKM).

Keenam, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa tidakdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan metode eksgpiotgrhadap kemampuan
menemukan fakta dan opini siswa kelas IX SMP Nefdéecamatan Pangkalan
Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota karem@nl > tabe (3,027 > 1,67). Jadi,
disimpulkan bahwa kemampuan menemukan fakta dam sigiva kelas IX SMP
Negeri 1 Kecamatan Pangkalan Kotobaru Kabupatera lifuluh Kota setelah
diberi perlakuan menggunakan metode ekspositoit Isdma saja sebelum diberi

perlakuan menggunakan metode ekspositori.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diajukan taganssebagai berikut.
Pertama disarankan kepada guru mata pelajaran bahasadasidokelas IX SMP
Negeri 1 Kecamatan Pangkalan Kotobaru KabupateraliRuluh Kota untuk
lebih memvariasikan metode pembelajaran, khusudaj@m menemukan fakta
dan opini. Hal ini disebabkan metode pembelajarsangat berperan penting
dalam meningkatkan hasil belajar sehingga harwersiggppkan secara maksimal.

Kedua, disarankan kepada guru mata pelajaran bahasadsidodi SMP
Negeri 1 Kecamatan Pangkalan Kotobaru KabupatenallHuluh Kota agar
mampu menerapkan penggunaan metode inkuiri dalambglajaran dengan baik,
khususnya dalam pembelajaran kemampuan menemukén dan opini. Hal
tersebut bertujuan untuk menciptakan suasana belsgag responsif dan
menyenangkan. Selain itu, penggunaan metode inki@rupakan metode yang
berpusat pada siswa, sehingga siswa mampu menggkaradaya berpikir.

Ketiga, penggunaan indikator menemukan kalimat fakta dani ggada
iklan surat kabar maupun tajuk/artikel, lebih djiatkan lagi karena nilai rata-
rata siswa pada indikator tersebut berada padafikaal cukup (C). Dalam hal
ini, diharapkan guru mata pelajaran bahasa Indartks$sMP Negeri 1 Kecamatan
Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Puluh Kota leb#myak memberikan
latihan membaca, khususnya menemukan fakta dam jpgila iklan surat kabar

maupun tajuk/artikel dengan benar.



KEPUSTAKAAN

Abdurahman dan Ellya Ratna. 2003. “Evaluasi Penpdrala Bahasa dan Sastra
Indonesia’.Bahan Ajar Padang: FBSS UNP.

Arikunto, Suharsimi. 2009Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek
Jakarta: Rineka Cipta.

Chaer, Abdul. 201Bahasa JurnalistikJakarata: Rineka Cipta.

Depdiknas. 2008Kamus Besar Bahasa Indones(adisi keempat). Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama.

Hamalik, Oemar. 201 Proses Belajar Mengajadakarta: Bumi Aksara.

Hasanuddin WS, dkk. 200Ensiklopedia Sastra Indonesi®andung: Titian

lImu.
Ibnu, Suhadi, dkk. 200®asar-dasar Metodologi PenelitiaMalang: UMN.
Irianto, Agus. 2004Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinykakarta: Kencana.

Johnson, Elaine B. 2011. CTCdntextual Teaching and Learnindandung:
Kaifa.

Lpraptiwi. 2012. “Efektivitas Model Pembelajaran dpkrimen Inkuiri
Terbimbing BerbantuanMy Own Dictionary untuk Meningkatkan
Penguasaan Konsep dan Unjuk Kerja Siswa SMP RSBfhal Unnes
Science Education, Vol. 1 No. 2, (Online),
(http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ysiunduh 11 Mei 2013).

Munandir. 2001Ensiklopedia PendidikarYogyakarta: UGM Press.

Muslimin. 2011. “Perlunya Inovasi dalam Pembelajafdahasa dan Sastra
Indonesia”.Jurnal Bahasa, Sastra, dan Buday&ol. 1 No. 1, (Online),
(http://www.gorontalo.ac.iddiunduh 2 April 2013).

Nurgiyantoro, Burhan. 2011Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra
Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta.

Nur Nasution, Wahyudin. 2007. “Pengaruh StrategniBeajaran dan Konsep
Diri terhadap Hasil Belajar IPA’Jurnal Analytica Islamica)ol. 9 No. 1,
(Online), (ttp://jurnalanalytica.ac.iddiunduh 11 Mei 2013).

104



